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MOTTO

عَها سْ اللّٰهُ نَفْسًا اِلَّا وُ لِّفُ  لَا يُكَ
Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan kesanggupannya.

(QS. Al-Baqarah : 286)

“Semua Kelihatan Tidak Mungkin Sampai Segala Sesuatu Selesai”

(Nelson Mandela)



ABSTRAK

Hariyadi putra, 2024.  Pengaruh  Penerapan Strategi  Joyfull Learning Terhadap 
Keaktifan  Dan  Tanggung  Jawab  Belajar  IPS  Murid  Kelas  V  SD  Negeri  39 
Tamalalang. Skripsi  dibimbing  oleh  Firdha  Razak  dan  Ahmad  Budi  Sutrisno, 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa.

Pembelajaran menyenangkan (joyfull  learning) merupakan proses pembelajaran 
yang  dapat mengembangkan  seluruh  potensi  diri  murid,  yang  dimana  seluruh 
potensi itu hanya mungkin dapat berkembang manakala mereka terbebas dari rasa 
takut dan menegangkan. Masalah utama pada penelitian ini adalah:Keaktifan dan 
tanggung jawab belajar  murid dikelas  V masih rendah,  sehingga perlu adanya 
strategi yang merangsang keaktifan dan tanggung jawab belajar murid menjadi 
meningkat yang terbebas dari dari rasa takut dan menegangkan.

Penelitian ini dilakukan terhadap 25 subjek yaitu murid kelas V SD Negeri 39 
Tamalalang. Pengumpulan data dengan menggunakan instrumen observasi untuk 
mengukur keaktifan dan angket untuk mengukur tanggung jawab. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil observasi keaktifan murid dengan nilai rata-rata yaitu 
60,71% dengan kategori cukup pada pertemuan pertama, 67,85% dengan kategori 
cukup  pada  pertemuan kedua,  82,14% dengan kategori  aktif  pada  peretemuan 
ketiga, 89,28% dengan kategori sangat aktif pada pertemuan keempat. Dan hasil 
perolehan angket tanggung jawab murid dengan nilai rata-rata yaitu 73,32% yang 
diambil diakhir pertemuan. Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh strategi 
joyfull learning terhadap keaktifan dan tanggung jawab belajar IPS murid kelas V 
SD Negeri 39 Tamalalang.

Kata  kunci:  Strategi  Joyfull  Learning,  Keaktifan  dan  Tanggung  Jawab 
Belajar



ABSTRACT

Hariyadi putra, 2024. The Effect of the Implementation of the Joyful Learning 
Strategy on the Activity and Learning Responsibility of Social Studies Students in 
Class V of SD Negeri 39 Tamalalang. The thesis was supervised by Firdha Razak 
and  Ahmad Budi  Sutrisno,  STKIP Andi  Matappa  Elementary  School  Teacher 
Education Study Program.

Joyful learning is a learning process that can develop all of students' potential, 
where  all  of  that  potential  is  only  possible  when they are  free  from fear  and 
relaxation. The main problem in this study is: The activity and responsibility of 
students in class V is still low, so there is a need for a strategy that stimulates the 
activity and responsibility of students to increase which is free from fear and stress.

This study was conducted on 25 research subjects who were students of grade V of 
SD Negeri  39  Tamalalang.  Data  collection  using  observation  instruments  and 
questionnaires. The results of the study showed that the observation results with an 
average score of 60.71% with the category of sufficient at the first meeting, 67.85% 
with the category of  sufficient  at  the second meeting,  82.14% with the active 
category at the third meeting, 89.28% with the category of very active at the fourth 
meeting. And the results of the questionnaire with an average score of 73.32% were 
taken at the end of the meeting. This proves that there is an influence of the joyful 
learning strategy on the activeness and responsibility of social studies students in 
grade V of SD Negeri 39 Tamalalang.

Keywords: Joyfull Learning Strategy, Activeness and Learning Responsibility
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional (SISDIKNAS no. 20 tahun 2003) menyatakan bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar murid secara aktif mengembangkan potensi  dirinya  untuk 

memiliki  kekuatan  spiritual,  keagamaan,  pengendalian diri, kepribadian luhur, 

kecerdasaan dalam olah pikir, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, dalam lingkungan masyarakat dan kebangsaan yang bertujuan untuk 

mencapai tujuan nasional,(Tunisa et al., 2023).

Pendidikan  dapat  diartikan  sebagai  usaha  sadar  dan  sistematis  untuk 

mencapai taraf hidup untuk kemajuan lebih baik. Manusia pada hakikatnya adalah 

makhluk sosial yang tumbuh dan berkembang serta berkeinginan untuk mencapai 

suatu kehidupan yang optimal. Selama proses peningkatan dan pengembangan 

pengetahuan kepribadian maupun keterampilannya,manusia perlu  membangun 

hubungan sosial satu sama lain. Sektor pendidikan memiliki peranan penting dalam 

hal ini (Usman, 2021):1).

Belajar diharapkan dapat merubah murid dari yang tidak tahu menjadi tahu, 

dari yang belum disiplin menjadi disiplin dan dari yang belum terampil menjadi 

terampil. Hasil belajar ilmu pengetahuan sosial merupakan suatu perubahan dalam 

diri murid sesudah mengikuti proses pembelajaran berupa,pengetahuan, sikap dan 

keretampilan, (Rohani et al., 2021:209).



Pengajar sebaiknya dapat mengembangkan kemampuan mengajar, 

kompetensi guru dan kompetensi yang dimiliki oleh murid secara penuh, sehingga 

pembelajaran dilakukan dengan lebih berpusat pada murid. Proses pembelajaran 

seperti ini ditandai dengan partisipasi murid dalam proses pembelajaran, sehingga 

dalam proses pembelajaran lebih mengutamakan pengalaman murid. Guru tidak 

hanya melakukan kegiatan penyampaian pengetahuan,  keterampilan  dan  sikap 

kepada murid, akan tetapi guru harus mampu membawa murid untuk aktif dan 

berfikir  secara  kritis  dalam  berbagai bentuk kegiatan belajar berupa belajar 

penemuan, belajar mandiri, belajar kelompok, belajar memecahkan masalah dan 

sebagainya, (Rahmayanti, 2022:2).

Pembelajaran  yang  menyenangkan  (joyfull  learning)  dapat  mengatasi 

kebosanan murid dalam belajar karena mereka terlibat langsung dalam belajar, 

sehingga mereka selalu senang dalam belajar. Pada joyfull learning, murid diajak 

belajar dengan mengenalkan lingkungan, fenomena dalam kehidupan sehari-hari 

(contextual teaching and learning) (Salirawati,2018:288).

Joyfull Learning dapat membantu mengembangkan kemampuan berfikir 

yang  menyenangkan.  Belajar  murid  berorientasi  kepada  pengembangan 

keterampilan  berpikir,  membangun  konsep  materi  Anda  sendiri  dan  pelajaran 

kemampuan  merumuskan  kesimpulan  kepada  murid  dan  menghadapkan murid 

pada situasi yang menyenangkan dapat membuat murid menyukai materi yang

diberikan karena proses belajar didesain lebih dinamis, hal-hal visual, dan 

menyenangkan (Rohani et al., 2021:210).



Banyak strategi  yang bisa  dilakukan pada  proses  pembelajaran,  namun 

dalam  penelitian  ini  peneliti  akan  menggunakan  strategi  pembelajaran  yang 

memiliki  esensi  menyenangkan  tanpa  sebuah  tekanan.  Proses  ini  akan  sangat 

berpengaruh  pada  keaktifan  dan  tanggung  jawab  belajar.  Menurut  (Prasetyo, 

Nurjanah and Mu’awanah,  2020)  mengemukakan bahwa strategi  pembelajaran 

adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan murid agar 

tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.

Keaktifan  merupakan  prinsip  dalam  pembelajaran.  Teori  bahavioristik 

memperjelas tentang adanya respons. Untuk dapat memproses dan mengolah hasil 

belajarnya secara efektif, murid dituntut untuk aktif secara fisik, intelektual, dan 

emosional  yang  membentuk  proses  mengkomparasikan  materi pelajaran  yang 

diterima. Tanpa ada (aktivitas) belajar tidak akan dapat terjadi meskipun diberikan 

stimulus. Demikian juga dalam teori kognitif bahwa belajar menunjukkan adanya 

jiwa yang sangat aktif dan jiwa akan mengolah informasi yang diterima. Tanpa 

keaktifan murid dalam belajar tidak akan dapat membuat kesimpulan. Menurut 

teori ini, murid dituntut untuk mampu mencari, menemukan, dan menggunakan 

pengetahuan yang diperolehnya. keaktifan murid  dalam  proses  pembelaaran 

meliputi  sikap  Kerjasama,  sikap  keseriusan dalam belajar, sikap Bertanggung 

jawab, perasaan, pengamatan, (Kusuma, Maftukhin and Ngazizah, 2016).

Tanggung jawab pada Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah suatu kondisi 

yang mana wajib memegang segala sesuatu sehingga menanggung resiko apapun 

yang akan diterima. Dari pengertian diatas bahwa tanggung jawab merupakan pola 

tingkah laku yang secara sadar berkewajiban menjalankan segala sesuatu yang ia 



terima.  Peneliti  menyadari  bahwa  proses penanaman tanggung jawab sangat 

penting dalam kegiatan pembelajaran. Sebagai bentuk penerapan strategi guru 

dalam penanaman sikap tanggung jawab murid tidak hanya melihat dari segi murid 

seksama dalam mendengarkan, mencatat materi yang telah disampaikan guru, akan 

tetapi yang terjadi sesungguhnya murid bertanggung jawab secara penuh dari setiap 

kegiatan didalam sebuah kegiatan belajar mengajar,(Fadilah, 2016)

Pembelajaran IPS dengan strategi joyfull learning dapat digunakan dalam 

metode diskusi,dan metode tanya jawab dalam satu kali pembelajaran, kita juga 

dapat melakukan kegiatan lain salah satunya yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah berupa Brayn Gym  (senam otak), tepuk tangan ( yel – yel) serta Humor 

(Video,Cerita Lucu dan Tebak-tebakan) yang dapat diselipkan di selah-selah proses 

belajar mengajar. Diharapkan agar pembelajaran lebih efektif dan bermakna bagi 

murid sehingga belajar tidak lagi menjadi momok bagi murid, tetapi menjadikan 

belajar sebagai suatu kebutuhan yang harus dimiliki murid.

Nur Rahmah Maulidia. 2018. “Pengaruh Penerapan Strategi Joyfull 

Learning  Terhadap  Hasil  Belajar  IPS  siswa  Kelas  III  SD Inpres  Andi  Tonro 

Kecamatan Tamalate Kota Makassar”. Hasil  penelitian  ini  menunjukkan 

bahwapenggunaan strategi Joyfull Learning pada hasil belajar IPS siswa kelas III 

SD Inpres Andi Tonro Kecamatan Tamalate Kota Makassar berpengaruh. Hal ini 

tampak pada tingkat kemampuan siswa sebelum menggunakan strategi 

pembelajaran yaitu hanya rata-ratanya hanya mencapai 61,7. Selanjutnya, setelah 

menggunakan strategi Joyfull Learning nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 88,5 

hal ini berarti bahwa tingkat kemampuan siswa meningkat.



Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 24 

Oktober 2023  di  kelas  V  SD  Negeri  39  Tamalalang,  memperlihatkan  proses 

pembelajaran IPS didalam kelas cenderung membosankan dan kurang menarik 

perhatian  murid.  Hal  ini  disebabkan  karena  guru  masih  sering  menggunakan 

metode  belajar  konvensional  seperti  ceramah,  membaca  buku,  mencatat  dan 

menjawab soal yang ada pada buku pembelajaran, sehingga murid tidak memiliki 

kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berfikirnya, dan murid juga 

kurang memiliki kesempatan untuk aktif dalam proses belajar mengajar. Sehingga 

kemampuan untuk berfikir  kurang berkembang dan hal  ini yang menyebabkan 

keaktifan rendah dan kurangnya rasa tanggung jawab murid dalam proses 

pembelajaran.

Melihat dari kondisi tersebut, bahwa kektifan dan tanggung jawab murid 

masih memprihatinkan disebabkan guru belum memaksimalkan proses 

pembelajaran sehingga murid gampang merasa bosan karna murid tidak terlalu 

dilibatkan dalam pembelajaran hanya sebatas mencatat dan mengerjakan tugas, dan 

masih banyak pula murid yang belum terlalu menanamka rasa tanggung jawab 

apabila diberi tugas, banyak murid yang menunda-nunda bahkan ada murid 

yang malas mengerjakan tugas, adapun salah satu upaya untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan strategi pembelajaran joyfull 

learning yang berorientasi pada murid (student-centered)

Upaya dalam mengatasi permasalahan di atas diperlukan peran guru sebagai 

fasilitator sekaligus pendidik dalam proses penitisan nilai-nilai atau pengetahuan 

khusunya yang berkaitan dengan kehidupan dan lingkungan sekitarnya inovasi 



dalam  proses  pembelajaran.  Ada  banyak  cara  yang  dapat dilakukan untuk 

menciptakan suasana belajar yang kondusif, efektif dan menyenangkan. (Priyono & 

Yulia, 2021:120), salah satu cara yang dilakukan guru untuk mengatasi kejenuhan 

yang dirasakan murid adalah dengan menerapkan joyfull learning. Pembelajaran 

joyfull learning ini merupakan pembelajaran dalam suasana yang menyenangkan 

sehingga murid merasa senang dan tidak jenuh.

Melihat  betapa  pentingnya  strategi  pembelajaran  yang  menarik  dalam 

meningkatkan hasil belajar IPS, maka penulis memilih judul “Pengaruh 

Penerapan  Strategi  Joyfull  Learning  Terhadap  Keaktifan  Dan  Tanggung 

Jawab Belajar IPS murid kelas V SD Negeri 39 Tamalalang “ .

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar  belakang yang telah  diuraikan di  atas,  maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana keaktifan murid saat diterapkan strategi Joyfull Learning terhadap 

pembelajaran IPS dikelas  V SD Negeri 39 Tamalalang.

2.  Bagaimana  tanggung  jawab  murid  saat  diterapkan  strategi joyfull  learning 

pembelajar IPS dikelas V SD Negeri 39 Tamalalang.

3.  Apakah terdapat pengaruh penerapan strategi  joyfull learning terhadap keaktifan 

dan tanggung jawab belajar IPS murid kelas V SD Negeri 39 Tamalalang.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan peneliti dalam penelitian 

ini adalah :

1.  Mesdeskripsikan keaktifan murid saat penerapan strategi Joyfull Learning pada 



pembelajaran IPS dikelas V SD  Negeri 39 Tamalalang.

2. Mendeskripsikan tanggung jawab saat penerapan srategi Joyfull Learning pada 

pembelajaran IPS dikelas V SD  Negeri 39 Tamalalang.

3.  Mendeskripsikan pengaruh penerapan strategi Joyfull  Learning terhadap 

keaktifan dan tanggung jawab belajar IPS murid kelas V SD Negeri 39 

Tamalalang.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

Hasil  Penelitian ini  diharapkan memberikan ilmu pengetahuan terhadap 

penggunaan strategi joyfull learning terhadap keaktifan dan tanggung jawab belajar 

ips murid kelas V SD Negeri 39 Tamalalang.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat :

a. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan guru melalui 

strategi pembelajaran sehingga dapat mengoptimalkan kemampuan murid dan 

untuk meningkatkan kinerja guru serta mempermudah dalam penyampaian materi 

IPS.

b. Bagi murid

Bagi murid aktivitas strategi joyfull learning ini diharapkan dapat 

meningkatkan  keaktifan  dan  tanggung  jawab  murid  pada  mata  pelajaran  IPS 

sehingga dapat menerima pelajaran dengan baik tanpa merasa jenuh maupun bosan.



c. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi yang positif dan baik kepada 

sekolah yaitu dalam rangka perbaikan proses dan keaktifan serta tanggung jawab 

bagi murid.

d. Bagi Peneliti

Penelitian  diharapkan mampu memberikan tambahan referensi  mengenai 

pengaruh strategi joyfull learning terhadap keaktifan dan tanggung jawab murid.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Strategi joyfull learning

a. Definisi

Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan dingunakan oleh pengajar 

untuk memilih kegiatan belajar yang akan dingunakan selama pembelajaran. 

Pemilihan tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan situasi  dan  kondisi, 

sumber belajar, kebutuhan dan karakteristik murid yang dihadapi dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Hubungan antara strategi, tujuan, metode 

pembelajaran dapat digambarkan sebagai suatu kesatuan system yang bertitik tolak 

dari penentuan tujuan pembelajaran, pemilihan strategi pembelajaran, dan 

perumusan tujuan yang kemudian diimplementasikan ke dalam berbagai metode 

yang relevan selama proses pembelajaran berlangsung.

Pendidikan sangat diperlukan  cara  atau  tata  cara dalam menjalankan 

pendidikan itu sendiri yang biasa disebut strategi, menurut (Sholihah, 2017: 8). 

Strategi pembelajaran dapat diartikan dengan perencanaan yang berisi rangkaian 

kegiatan yang didesain untuk mecapai tujuan pendidikan tertentu. Kemampuan 

menjelaskan bahwa suatu kegiatan yang harus dikerjakan guru dan murid agar 

tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.

Strategi  pembelajaran  merupakan  rencana  tindakan  (rangkian  kegiatan) 

termasuk penggunaan metode dan pemfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan 

dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan tertentu.

Joyfull  learning  berasal  dari  kata  joyfull  yang  berarti  menyenangkan, 



sedangkan learning adalah pembelajaran. Joyfull learning (pembelajaran 

menyenangkan) adalah suatu proses pembelajaran atau pengalaman belajar yang 

membuat  peserta  didik  merasakan  kenikmatan  dalam  skenario  proses 

pembelajaran.

Sebagai seorang pendidik sudah seharusnya untuk memiliki pembelajaran 

yang menarik dan efektif untuk diterapkan salah satu contohnya adalah Joyfull 

Learning , Usman, (2021:1) “ pembelajaran menyenangkan  (joyfull  learning) 

merupakan proses pembelajaran yang dapat mengembangkan seluruh potensi diri 

murid,  yang  dimana  seluruh  potensi  itu hanya  mungkin  dapat  berkembang 

manakala mereka terbebas dari rasa takut dan menengangkan”. Priyono dan Yulia, 

(2021:110)  Mengemukakan  bahwa joyfull learning adalah pembelajaran yang 

berpusat pada murid, dikemas dalam situasi  yang  menyanangkan,  untuk  bisa 

mencapai hasil pembelajaran yang optimal.

Pembelajaran  yang  menyenangkan  yang  seiring  dengan  belajar  sambil 

bermain, yang mau tidak mau secara tidak langsung mengajak murid untuk aktif 

serta tidak jenuh atau merasa bosan dalam belajar. Sambil bermain mereka aktif 

belajar  dan  sambil  belajar  mereka  aktif  bermain.  Dalam  bermain mereka 

mendapatkan hikmah esensi suatu pengetahuan dan keterampilan, sambil belajar 

mereka melakukan refreshing agar kondisi kejiwaan mereka tidak dalam suasana 

tegang yang dapat membuat siswa merasa tidak nyaman. Tidak ada strategi standar 

untuk pembelajaran yang menyenangkan ini. Setiap guru sesuai dengan konteks 

kelas dan perkembangan usia mental murid dapat memilah dan memilih strategi 

yang sesuai atau bahkan strategi yang diciptakannya  sendiri  dalam rangka 



menciptakan pembelajaran.

Strategi pembelajaran joyfull learning merupakan strategi yang bisa 

disesuaikan dengan metode dan gaya yang sesuai dengan perkembangan murid. 

Dengan pembelajaran yang disampaikan lewat cara yang menyenangkan maka 

strategi  ini  akan membuat  suasana  pembelajaran  menjadi tidak  membosankan. 

Dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan metode diskusi, metode ceramah, 

dan metode tanya jawab , dengan begitu maka secara langsung akan memaksa 

murid untuk terlibat secara aktif, Usman (2021:9). (Marzuki, 2021:125) Strategi 

pembelajaran  joyfull learning  adalah strategi pembelajaran yang digunakan oleh 

guru dalam proses pembelajaran sebagai usaha untuk membangkitkan minat murid 

agar mereka terlibat secara penuh dalam pelaksanaan pembelajaran dalam upaya 

penanaman makna, pemahaman nilai yang membahagiakan pada diri murid.

Berdasarkan  uraian  diatas,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  pembelajaran 

meyenangkan (joyfull learning) adalah suatu proses pembelajaran yang membuat 

murid merasa senang dalam proses pembelajaran, tidak membosankan  dan 

membuat  pembelajaran  itu  bermakna,  dan  strategi  joyfull learning merupakan 

strategi yang sangat tepat digunakan pengajar karenatidak bersifat memaksa, 

sehingga murid dengan kesadarannya sendiri untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran.

b. Ciri atau karakteristik

Ciri-Ciri Strategi Pembelajaran Joyful Learning (Pembelajaran menyengkan )

Rose and Nocholl mengatakan bahwa ciri-ciri pembelajaran yang menyenangkan 

adalah sebagai berikut.



1) Menciptakan lingkungan tanpa stres (rileks), yaitu lingkungan yang aman untuk 

melakukan kesalahan, namun dengan harapan akanmendapatkan kesuksesan 

yang lebih tinggi.

2) Menjamin bahwa bahan ajar itu relevan.

3) Menjamin bahwa belajar secara emosional adalah positif.  Pada umunya, hal 

tersebut dapat terjadi ketika belajar dilakukan bersama orang lain, ketika ada 

humor dan dorongan semangat, kuis, waktu rehat dan jeda yang teratur, serta 

dukungan antusias.

4) Melibatkan secara sadar semua indra dan otak kiri maupun otak kanan.

5) Menantang siswa untuk dapat berpikir  jauh ke  depan  dan  mengekspresikan 

apa yang sedang dipelajari, dengan sebanyak mungkin kecerdasan yang relevan 

untuk memahami bahan ajar.

c. Tujuan

Tujuan strategi pembelajaran joyful learning dikemukakan oleh Rusman, 

yakni  agar  murid  memiliki  motivasi  yang  kuat  dalam  pembelajaran karena 

pembelajaran diselengggarakan secara nyaman dan menyenangkan  dengan 

melibatkan murid baik fisik maupun psikis. Dalam hal ini guru perlu menciptakan 

kondisi  pembelajaran yang sesuai  minat  dan kecerdasan murid. Secara  khusus 

tujuan  pembelajaran  yang  menyenangkan  adalah  menggugah sepenuhnya 

kemampuan belajar dan memberikan sumbangan sepenuhnya bagi kebahagiaan, 

kompetensi, kecerdasan dan keberhasilan mereka sebagai murid (Rusman, 2013).

d. Prinsip

Prinsip pembelajaran yang menyenangkan (joyfull learning) yaitu murid 



senang  dan  belajar  mengetahui untuk  apa dia belajar.  Pembelajaran yang 

menyenangkan (joyfull learning) bukan semata-mata pelajaran yang mengharuskan 

anak-anak untuk tertawa terbahak-bahak, melainkan sebuah pembelajaran yang di 

dalamnya terdapat kohesi yang sangat kuat antara guru dan murid dalam suasana 

yang sama sekali tidak ada tekanan, yang ada hanyalah komunikasi yang saling 

mendukung. Pembelajaran yang menyenangkan akan ditandai  dengan besarnya 

perhatian murid terhadap tugas, sehingga hasil belajar dapat meningkat. Selain itu, 

dalam jangka panjang murid  diharapkan  menjadi  senang  belajar  untuk 

menciptakan sikap belajar yang mandiri sepanjang hayat (life long lear),  Joyfull  

Learning merupakan strategi belajar mengajar yang menyenangkan. Belajar adalah 

kegiatan  yang seumur  hidup  dapat  dilakukan  dengan  cara  menyenangkan  dan 

berhasil.  Guna mendukung proses joyful learning, maka perlu menyiapkan 

lingkungan sehingga semua murid merasa diperhatikan, penting, aman dan 

nyaman. Ini dimulai dengan lingkungan fisik yang kondusif yang diperindah 

dengan tanaman, seni dan musik.

Murid  dapat  belajar  dari  lingkungannya,  baik  lingkungan  fisik  maupun 

lingkungan sosialnya. Mereka juga bergembira dalam belajar karena memulainya 

dari sesuatu yang dimilikinya sendiri, sehingga timbul rasa percaya diri dan itu akan 

menimbulkan perasaan diakui dan dihargai yang menyenangkan hati murid karena 

diberi kesempatan untuk mengekspresikan dirinya (teori  kontruktivisme) sesuai 

dengan  ciri  perkembangan  fisiologis  dan psikologisnya. Hal tersebut pada 

gilirannya akan memotivasi murid untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

karena pembelajaran yang sesuai dengan kepentingan sendirinya. Jadi faktor untuk 



menciptakan  pembelajaran yang menyenangkan (joyfull learning) adalah 

penciptaan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan sehingga merangsang 

anak untuk belajar.

e. Langkah- langkah pembelajaran joyfull learning

Joyfull Learning menggunakan proses pembelajaran yang diaplikasin kepada 

murid dengan menggunakan Brayn Gym (senam otak), yel-yel dan jenis humor. 

Joyfull learning menggunakan pendekatan-pendekatan permaianan, rekreasi, aktif 

dan kreatif yang sangat dibutuhkan untuk mereduksi kebosanan dan ketegangan 

belajar yang hari demi hari dialami murid.

Haryanti, (2020:63-66) menyatakan bahwa cara menjadikan pembelajaran 

menyenangkan (joyfull learning) dan tentu saja mengarah kepada keberhasilan 

murid dalam meraih tujuan belaja;

1). Menciptakan lingkungan tanpa stress (rileks).

Guru  dan  manajemen  sekolah  bertanggung  jawab  terhadap  terciptanya 

lingkungan belajar tanpa tekanan. Bukan hanya guru, namun pihak sekolah juga 

harus memberikan dukungan penuh sebagai program pembelajaran yang memang 

perlu diterapkan untuk semua kelas. Terkadang guru sudah memiliki kapasitas yang 

baik akan joyfull learning, namun sering kali dipatahkan oleh manajemen sekolah 

yang tidak mendukung. Kolaborasi semua aspek dalam sekolah menjadi sangat 

penting dalam mewujudkan iklim belajar yang menyenangkan. Lingkungan yang 

aman dalam proses pembelajaran mendorong anak untuk terus semangat dalam 

mengasah kemampuan mereka. Tanpa tekanan dalam proses belajar adalah kunci 

pembuka bagi anak untuk senang belajar.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendekatan

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut V. Wiratna Sujarweni 

(2014:39) penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan 

prosedur-prosedur statistik atau cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). 

Sedangkan pengertian Metode Penelitian Kuantitatif, menurut Sugiyono (2017:8) 

adalah Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang ditetapkan.

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitin 

pra- eksperimen yaitu rancangan penelitian eksperimen yang hanya menggunakan 

kelompok eksperimen saja, tanpa kelompok control (pembanding). Penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh penerapan  strategi joyfull  learning 

terhadap keaktifan dan tanggung jawab belajar murid khususnya mata pelajaran 

IPS.

B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel

Variabel  penelitian adalah suatu atribut atau sifat  atau nilai  dari  orang, 



obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya,(Bloom and Reenen, 2013)

Ada dua jenis variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas (Independent) dan 

variabel terikat (Dependent).  “  variabel  bebas  merupakan  variabel  yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat”.

Variabel bebas dalam penelitian ini  yaitu  Strategi joyfull learning (x). 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas”. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu keaktifan 

dan tanggung jawab belajar murid kelas V SDN Negeri 39 Tamalalang (y).

Keterangan : 

X = Joyfull Learning

Y1 = Keaktifan

Y2 = Tanggung Jawab

=  Pengaruh penerapan strategi joyfull learning terhadap keaktifan 

tanggung jawab

X

Y2

Y1



2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  adalah  one grup 

design, yang hanya melibatkan satu kelompok eksperimen tanpa ada kelompok 

pembanding.

C. Definisi Operasional Variabel

Untuk lebih memperjelas pemahaman dan menyamakan persepsi sehingga 

tidak terjadi perbedaan dalam memahami variabel penelitian yang akan diteliti. 

Dalam penelitian ini yang menjadi definisi operasional adalah:

1. Strategi joyfull learning adalah strategi yang bisa disesuaikan dengan metode 

dan gaya yang sesuai dengan perkembangan murid yang dimana strategi ini akan 

membuat suasana pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan.

2. Keaktifan diartikan sebagai suatu kegiatan individu yang terjadi karena adanya 

interaksi antar individu dengan individu yang lain atau individu dengan lingkungan 

sekitar, dan keaktifan dalam penelitian ini diukur menggunakan lembar observasi

3. Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan  tugas 

dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara, dan tuhan. 

Sehingga  tanggung  jawab  dalam  penelitian ini  diukur  menggunakan 

angket(kuesioner).

D. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian  ini  dilaksanakan  di  SD  Negeri  39  Tamalalang,  Kecamatan 

Minasatene Kabupaten Pangkep dengan pertimbangan berdasarkan hasil survey 

pengamatan bahwa karakteristik murid kelas V sesuai dengan objek penlitian yang 



diambil oleh peneliti dan cukup mewakili kriteria untuk melakukan pengambilan 

sampel terkait  dengan rendahnya keaktifan dan tanggung jawab belajar  murid. 

Adapun waktu penelitian akan dilaksanakan kurang lebih satu bulan di semester 

genap tahun ajaran 2023/2024

E. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.(Bloom and Reenen, 2013)

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan murid kelas V SD Negeri 

39 Tamalalang tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 25 murid. Spesifikasinya 

terdiri atas 13 orang laki laki dan 12 orang perempuan.

Tabel 3.1 : Jumlah Murid Kelas V SD Negeri 39 Tamalalang

Jenis kelamin
Kelas Jumlah

Laki-laki Perempuan

V 13 12 25

3. Sampel

sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Jika kita hanya 

akan meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian tersebut disebut penelitian 

sampel. Sampel merupakan bagian dari beberapa karateristik dari populasi tersebut 

jika populasi memiliki jumlah yang besar, tidak dimungkinkan apabila peneliti 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya adanya keterbatasan pada 



dana,  tenaga dan waktu,  maka peneliti dapat  menggunakan sampel  yang telah 

diambil  dari  populasi  itu.  Apa  yang dipelajari  dari  sampel  itu  akan  dapat 

diperlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 

betul-betul representatif (mewakili)(Bloom and Reenen, 2013).

Penulis menggunakan teknik “Total Sampling”. Sugiyono (2018) 

mengatakan bahwa total sampling yaitu teknik pengambilan sampel dimana 

jumlah sampel sama dengan jumlah populasi. Maka dari itu, jumlah sampel pada 

penelitian ini yaitu 25 orang yang di ambil dari keseluruhan murid kelas V SD 

Negeri 39 Tamalalang.

F. Instument Penelitian

Penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur objek yang 

akan diteliti. Untuk mempermudah penelitian ini, penulis menggunakan instrumen 

penelitian dalam mencari atau mengumpulkan data informasi yang berhubungan 

dengan objek penelitian. Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini, 

adalah:

1. Lembar  Observasi  digunakan  untuk  mengamati  keaktifan  murid  selama 

penelitian berlangsung.

2. Angket (kuesioner) digunakan untuk melihat adakah pengaruh strategi  joyfull  

learning terhadap tanggung jawab belajar.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan  data  yang  digunakan  dalam penelitian  ini  adalah 

observasi dan angket, adapun langkah-langkah pengumpulan data yang  akan 

dilakukan sebagai berikut:



1. Observasi

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dibuat oleh peneliti yang 

digunakan untuk mengukur  tingkat  keaktifan atau perubahan serta reaksi dari 

murid selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi  joyfull  

learning secara langsung terhadap subyek penelitian.

2. Angket (koesioner)

Angket  adalah  sebuah  kegiatan  yang  dapat  mengumpulkan  data  secara 

tertulis untuk diberikan jawaban oleh responden, dalam penelitian ini angket dapat 

mengukur tingkat tanggung jawab belajar murid. Jenis angket yang dapat dikaji 

oleh peneliti yaitu angket tertutup dengan bertujuan untuk melihat adakah pengaruh 

penerapan strategi  joyfull learning terhadap tanggung jawab belajar IPS dengan 

memerhatikan jawaban yang telah dibuat peneliti sehinga responden akan memilih 

salah satu jawaban yang telah disediakan. 

H. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan 

digunakan analisis statistic deskriptif dan inferensial. Pengujian perbedaan nilai 

hanya dilakukan terhadap rerata kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu digunakan 

teknik yang  disebut dengan uji-t (t-test). Dengan demikian langkah- langkah 

analisis data eksperimen dengan model eksperimen One Group Design adalah 

sebagai berikut;

1. Analisis deskriptif

Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

penggunaan strayegi Joyfull Learning terhadap Keaktifan dan Tanggung Jawab 

belajar IPS murid kelas V SD Negeri 39 Tamalalang.

1. Analisis Deskriptif 

a. Deskripsi Data Hasil Observasi Keaktifan Belajar

Data keaktifan belajar diperoleh dari  lembar obsevasi yang diisi  oleh 2 

obsever  dikelas  V  dengan  memantau  proses  pembelajaran  yang  berlangsung 

didalam kelas. Sebelum lembar observasi digunakan, lembar observasi divalidasi 

oleh validator terlebih dahulu dan hasil dari validasi terdapat 7 aspek yang diamati 

dan masing-masing apek memiliki skor tertinggi yaitu 4 dan skor terendah itu 1 dari 

keseluruhan aspek yang diamati.

Berdasarkan  hasil  pengamatan  Keaktifan  murid  dalam  mengikuti 

pembelajaran  dengan Menerapkan  Srategi  Joyfull  Learning  dinyatakan  dalam 

persentase sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Analisis Data Observasi Keaktifan Murid

Pertemuan Persentase Keaktifan   Kriteria

       1      60,71%     Cukup

       2      67,85%     Cukup

       3      82,14%      Aktif

              4             89,28% Sangat Aktif



Sumber : Data Hasil Penelitian 2024
Berdasarkan  table  4.1  diperoleh  dari  lembar  observasi  keaktifan  murid 

didapatkan hasil yang sangat aktif, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yaitu 

60,71% dengan kategori cukup pada pertemuan pertama, 67,85% dengan kategori 

cukup  pada  pertemuan  kedua,  82,14% dengan  kategori  aktif  pada  peretemuan 

ketiga, 89,28% dengan kategori sangat aktif pada pertemuan keempat.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keaktifan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran IPS dengan menggukan strategi Joffull Leraning berada pada kategori 

sangat aktif.

Hasil observasi  setiap aspek yang diamati  untuk pertemuan I sampai 

dengan pertemuan IV menunjukkan bahwa:

Tabel 4.2 Hasil Observasi Keaktifan Murid

No Yang Diamati

 
Pertemuan

   Persentase

1 2 3 4

1
Murid yang memperhatikan pada saat 
guru menjelaskan materi

3 3 4 4 87,5%

2
Murid yang ikut menerapkan strategi 
pembelajaran secara langsung

3 3 4 4 87,5%

3
Murid bertanya tentang materi yang 
belum dipahami 1 1 3 3 50%

4
Murid bekerja sama dan berpartisipasi 
dalam kelompok 4 4 4 4 100%

5
Keaktifan murid memberikan 
tanggapan terhadap pertanyaan guru

2 3 3 4 75%



6
Murid yang mampu menyimpulkan 
materi pembelajaran pada akhir 
pembelajaran

2 3 3 3 68,75%

7
Murid yang melakukan aktifitas negatif 
selama proses pemebelajaran (main-
main, rebut, dll) 

2 2 2 3 56,25%

Sumber : Data Hasil Penelitian 2024

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat dilihat  bahwa persentase pada aspek 

pertama yaitu 87,5%, 87,5% pada aspek kedua, 50% pada aspek ketiga, 100% pada 

aspek keempat, 75% pada aspek kelima, 68,75% pada aspek keenam, dan 56,25% 

pada aspek ketujuh.

b. Deskripsi Data Angket Tanggung Jawab Belajar Murid

Berikut  penyajian  data  hasil  angket  untuk  mengukur  tingkat  Tanggung 

Jawab murid yang diambil pada akhir pertemuan.

Tabel 4.3 Data Hasil Perolehan Skor Angket
Tanggung Jawab Belajar Murid

Jumlah Sampel 25
Mean 73.32
Std. Error of Mean 2.198
Median 70.00
Mode 66a

Std. Deviation 10.991
Range 40
Minimum 60
Maximum 100
Sum 1833

Sumber : Data Hasil Penelitian 2024

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pada angket 

tanggung jawab belajar yang diisi oleh 25 orang murid yang menjadi sampel adalah 

73.32, standar eror 2.198, median 70.00, modus 66, standar deviasi 10.991, range 



atau  rentang  nilai  40,  nilai  minimum  60,  nilai  maksimum  100  dan  jumlah 

keseluruhan 1833. Hasil ini menunjukka hasil yang baik.

Nilai  hasil  Angket  Tanggung Jawab belajar  di  atas  dibuat  dalam tabel 

distribusi frekuensi berdasarkan kelas interval sebagai berikut:

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Angket 
Tanggung Jawab belajar

Sumber : Data Hasil Penelitian 2024

Berdasarkan tabel 4.4 distribusi frekuensi diatas dapat diketahui bahwa dari 

25 murid yang menjadi sampel penelitian, sebanyak 15 murid atau 60% menjawab 

angket tanggung jawab belajar dengan kategori cukup, dan sebanyak 6 murid atau 

mencapai 24% murid menjawab angket tanggung jawab belajar dengan kategori 

baik serta sebanyak 4 murid atau 16% murid yang menjawab angket tanggung 

jawab belajar dengan kategori sangat baik. Oleh karena itu dapat dipahami bahwa 

Tanggung Jawab murid berada pada kategori cukup, karena nilai rata-rata angket 

tanggung jawab murid yaitu 73.32%.

2.  Analisis Inferensial

a.  Uji Normalitas

Uji  normalitas  ini  dilakukan  dengan  menggunakan  aplikasi  SPSS. 

Pengujian ini  dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui  apakah data  tersebut 

berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengambilan keputusannya adalah apabila 

Kelas Interval Frekuensi Kategori Persentase
86 - 100 4 Sangat Baik 16%
76 - 85 6 Baik 24%
60 - 75 15 Cukup 60%
0 - 59 0 Kurang 0

Jumlah Frekuensi 25 100%



𝑠𝑖𝑔  >𝛼 = 0,05 data tidak berdistribusi normal.  

Hipotesis: 

𝐻0: Data berdistribusi normal 

𝐻1: Data tidak berdistribusi normal 

Hasil uji normalitas tersebut sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Noramalitas

Sumber : Data Hasil Penelitian 2024

Berdasarkan hasil ji normalitas diatas diperoleh hasil untuk tes kolmogorof 

smirnov memperoleh nilai signifikan untuk nilai agket  >  𝛼 = 0,05 yaitu 0,07 

sedangkan untuk tes shapiro wilk nilai diperoleh untuk nilai angket > 𝛼 = 0,05 yaitu 

0,06. berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data dari angket yang 

digunakan berdistribusi normal maka dapat dikatakan bahwa H0 diterima dan H1 

ditolak.

b.  Uji-t

Untuk menggunakan uji-t independen samples test kita akan menentukan 

perbedaan yang spesifik untuk   sebuah pilihan sehingga uji-t dapat digunakan 

untuk  melihat  apakah  ada  pengaruh  antara strategi  joyfull  learning  terhadap 

keaktifan dan tanggung jawab belajar murid dengan melihat –thitung <-ttabel pada taraf 

signifikansi α= 0,05

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Angket .179 25 .078 .921 25 .064



Tabel 4.6 Hasil Uji-t

Sumber : Data Hasil Penelitian 2024

Berdasarkan uji one sample t test diperoleh data bahwa nilai signifikan (2-

tailed) adalah sebesar 0,002 < 0,005 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada ada pengaruh dari strategi joyfull learning terhadap 

keaktifan dan tanggung jawab belajar  IPS siswa kelas V SD Negeri 39 Tamalalang 

Dengan demikian, berdasarkan aturan distribusi nilai t tabel diperoleh data 

bahwa  nilai  t  hitung  33.353  >  t  tabel  1.708,  maka  berdasarkan  pengambilan 

keputusan diatas dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga 

hasil yang diperoleh adalah terdapat pengaruh penggunaan strategi joyfull learning 

terhadap keaktifan dan tanggung jawab belajar  IPS siswa kelas V SD Negeri 39 

Tamalalang 

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada empat pertemuan 

pada semester  genap tahun 2024,  dengan hasil  observasi  keaktifan dan angket 

tanggung jawab belajar, maka peneliti akan membahas mengenai hasil-hasil yang 

telah  di  peroleh  di  lapangan.  Penelitian  ini  dilaksanakan  di  SD  Negeri  39 

One-Sample Test
Test Value = 0

T df
Sig. (2-
tailed)

Mean 
Difference

95% Confidence 
Interval of the 

Difference
Lower Upper

Angket
33.33

3
24 .002 73.320 68.78 77.86



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penerapan Strategi 

Joyfull Learning terhadap keaktifan dan tanggung jawab belajar IPS murid kelas V 

SD  Negeri  39  Tamalalang. Penerapan  strategi  Joyfull  Learning  dapat 

meningkatkan keaktifan dan tanggung jawab belajar murid, hal ini dapat dilihat 

pada hasil observasi dengan nilai rata-rata yaitu 60,71% dengan kategori cukup 

pada pertemuan pertama, 67,85% dengan kategori cukup pada pertemuan kedua, 

82,14% dengan kategori aktif pada peretemuan ketiga, 89,28% dengan kategori 

sangat aktif pada pertemuan keempat. Dan hasil perolehan angket dengan nilai 

rata-rata yaitu 73,32. Dengan demikian, berdasarkan aturan distribusi nilai t tabel 

diperoleh data bahwa nilai t hitung 33.353 > t tabel 1.708, maka berdasarkan 

pengambilan keputusan tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima.  Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh strategi joyfull learning  

terhadap keaktifan dan tanggung jawab belajar IPS murid kelas V SD Negeri 39 

Tamalalang.

B. Saran

Berdasarkan temuan yang berkaitan hasil penelitian bahwa Strategi 

Joyfull Learning berpengaruh terhadap keaktifan dan tanggung jawab belajar IPS 

murid kelas V SD Negeri 39 Tamalang, maka dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Untuk Guru :

      Dengan hasil penelitian ini maka disarankan pada guru dan pihak sekolah 



agar dapat menggunakan strategi Joyfull Learning dalam pembelajaran, agar 

murid  menerima  pembelajaran  dengan  baik  tanpa merasa jenuh  maupun 

bosan

2. Untuk Murid :

      Penggunaan strategi Joyfull Learning membantu untuk memudahkan 

belajar  bagi  murid  dan  juga  memudahkan  pengajaran  bagi  guru  dan 

memberikan pengalaman lebih banyak kepada murid dalam proses  

pembelajaran 

3.   Untuk Peneliti

Kepada  peneliti,diharapkan  mampu  mengembangkan  strategi  Joyfull 

Learning ini dengan menerapkan pada materi lain unttuk mengetahui apakah 

pada materi lain cocok dengan strategi pembelajaran ini dengan tercapainya 

tujuan pembelajaran.   
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